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ABSTRAK

Elga Tarida. 2020. “Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri
12 Solok Selatan. Kedua, ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 12 Solok Selatan.

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 12 Solok Selatan. Data
penelitian ini berupa struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi.
Sumber data penelitian yaitu dokumen hasil tugas siswa kelas VII SMP Negeri 12
Solok Selatan berjumlah dua puluh teks laporan hasil observasi siswa. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data dianalisis dengan mendeskripsikan,
menganalisis, dan membahas data berdasarkan teori. Teori yang digunakan
adalah teori struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, dalam menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan telah
menggunakan ketiga struktur teks laporan hasil observasi. Struktur teks laporan
hasil observasi tersebut yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi
manfaat. Hal itu terbukti dari dua puluh teks laporan hasil observasi yang telah
dianalisis seluruh teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12
Solok Selatan lengkap menggunakan definisi umum, deskripsi bagian, dan
deskripsi manfaat. Kedua, dalam menulis teks laporan hasil observasi umumnya
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan telah menggunakan keempat ciri
kebahasaan teks laporan hasil observasi. Keempat Ciri kebahasaan teks laporan
hasil observasi yaitu repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat deskripsi. Hal itu
terbukti dari dua puluh teks laporan hasil observasi yang telah dianalisis, terdapat
enam belas teks laporan hasil observasi yang lengkap menggunakan ciri
kebahasaan repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini, struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 12 Solok Selatan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penguasaan
struktur teks laporan hasil observasi secara lengkap, dari dua puluh teks laporan
hasil observasi yang telah dianalisis, terdapat enam belas teks laporan hasil
observasi yang lengkap menggunakan ciri kebahasaan repetisi, pronomina,
konjungsi, dan kalimat definisi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan
Indonesia. Kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan peserta didik di
Indonesia memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
Indonesia yang beriman, bertakwa, produktif serta kreatif. Tidak hanya itu,
peserta didik yang merupakan tunas bangsa Indonesia diharapkan mampu berdiri
di kaki sendiri, inovatif, dan mampu berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kurikulum 2013 berusaha memberikan
keseimbangan antara sikap spiritual, sosial, rasa ingin tahu, dan Kkreativitas.
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum
2013 lebih menekankan pada aspek memproduksi teks. Memproduksi teks dalam
kurikulum 2013 memiliki persamaan dengan keterampilan menulis teks. Haniah
(2016) mengungkapkan bahwa, di dunia perguruan tinggi, banyak insan akademis
terutama mahasiswa yang kurang membudayakan kegiatan menulis. Ada dua
faktor yang menyebabkan hal tersebut. Pertama, rendahnya minat baca di
kalangan akademisi. Kedua, rendahnya kemampuan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. Dalam tingkat sekolah juga mengalami masalah serupa.

Salah satu teks yang dipelajari oleh siswa kelas VII SMP/MTS pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 adalah teks laporan hasil observasi.
Kompetensi inti (K1) yang mendasari penelitian ini yaitu Kompetensi Inti (K1) ke-

4, “mencoba, mengolah, dan mengkaji dalam ranah konkret (menggunakan,



mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) sesuai yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudur pandang/teori”. Dalam
Kompetensi Dasar (KD) 4.8 dinyatakan “siswa mampu menyajikan rangkuman
teks laporan hasil observasi yang berupa buku pengetahuan secara lisan dan tulis
dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau aspek lisan”.

Dalam menulis teks laporan hasil observasi siswa harus mampu
memahami isi, struktur, dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi. Isi teks
laporan hasil observasi berisi informasi hasil pengamatan tentang suatu hal atau
konsep secara umum berdasarkan fakta-fakta dan data-data yang sebenarnya.
Struktur teks mencerminkan struktur berpikir. Penguasaan jenis teks tertentu akan
menghasilkan kemampuan berpikir sesuai dengan struktur teks yang dikuasai.
Semakin banyak teks yang dikuasai, semakin banyak pula struktur berpikir yang
dimiliki siswa. Dengan demikian, siswa mampu bersikap kritis dalam menghadapi
situasi yang berbeda di dalam konteks kehidupan sosialnya. Setiap teks
mempunyai  struktur dan  struktur itu perlu dipelajari (Atmazaki,
2013:16). Struktur teks laporan hasil observasi adalah definisi umum, deskripsi
bagian, dan deskripsi manfaat.

Ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi mempunyai empat ciri
kebahasaan, yaitu repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi. Ciri
kebahasaan tersebut disusun menjadi sebuah paragraf yang kemudian membentuk
unsur struktur. Unsur-unsur struktur dirangkai sesuai ketentuan yang ada sehingga

terbentuk sebuah teks laporan hasil observasi.



Penelitian tentang keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
dilakukan dibeberapa daerah di Sumatera Barat. Berdasarkan penelitian tersebut
ditemukan permasalahan dalam keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
di antaranya, penelitian yang dilakukan oleh Suryati (2017), dan Novita (2018).
Rangkuman temuan-temuan penelitian tersebut adalah berikut ini.

Suryati (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa struktur teks
laporan hasil observasi yang sudah dianalisis sudah lengkap. Akan tetapi, masih
ada pernyataan umum dan anggota atau aspek yang dilaporkan kurang tepat. Jika
dilihat dari karakteristik kebahasaan, tidak semua teks laporan hasil observasi
yang ditulis siswa kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota menggunakan karakteristik kebahasaan teks laporan hasil observasi.
Novita (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa dari teks yang dianalisis
siswa lebih dominan menggunakan ciri kebahasaan diksi, meski juga terdapat
kesalahan dalam pembentukan, salah dalam penulisan, dan salah dalam
penggunaan makna dalam teks laporan hasil observasi karya siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Pariaman.

Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk
menganalisis struktur dan ciri kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi
karya siswa. Peneliti bertujuan untuk mengetahui apa saja struktur dan ciri
kebahasaan teks laporan hasil observasi yang digunakan siswa di dalam
tulisannya.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan
dengan salah seorang guru bidang studi mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Negeri 12 Solok Selatan yaitu Eva Yulia, S.S. pada 4 Oktober 2019, disimpulkan



dua hal. Pertama, siswa sudah mampu membedakan struktur teks laporan hasil
observasi, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskrispi manfaat tetapi
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan struktur deskripsi bagian pada
teks laporan hasil observasi. Kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa terhadap struktur teks laporan hasil observasi.
Kedua, siswa kesulitan dalam menggunakan ciri kebahasaan karena minimnya
kosa kata yang dimiliki dan pengetahuan. Minimnya kosa kata dan pengetahuan
disebabkan kurangnya minat baca siswa. Siswa hanya membaca buku saat
diperintahkan oleh guru saja.

Berikut bukti otentik hasil tulisan siswa dalam menulis teks laporan hasil
observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan tahun ajaran 2019/2020,
tulisan tersebut diperoleh dari buku latihan siswa yang diarsipkan oleh guru mata

pelajaran Bahasa Indonesia.

Gambar 1
Contoh Tulisan Siswa



Berdasarkan tulisan teks laporan hasil observasi karya siswa tersebut,
dapat dilihat bahwa terdapat dua kendala dan kekurangan pada tulisan siswa.
kedua kendala tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, judul teks laporan hasil observasi. Judul teks laporan hasil
observasi siswa tidak tepat, karena judul teks laporan hasil observasi terlalu
singkat. Penggunaan judul teks laporan hasil observasi harus mencerminkan isi
deskripsi bagian, karena teks laporan hasil observasi merupakan teks yang
diperoleh berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sehingga pembaca
dengan mudah mengetahui apa yang disampaikan oleh penulis.

Kedua, struktur teks laporan hasil observasi. Dalam tulisan teks laporan
hasil observasi siswa tersebut sudah memenuhi syarat, yaitu terdapat tiga struktur,
definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi manfaat. Namun, jika diperhatikan
lagi pada bagian deskripsi manfaat pada tulisan siswa sebelumnya kurang tepat.
Bagian tersebut yang terdapat pada paragraf ke-3 hanya mendeskripsikan
kehidupan tempat tinggal buaya belum mendeskripsikan manfaat buaya.
Penggalan teks tersebut yang ditulis siswa sebagai berikut.

Buaya akan selalu hidup didalam air, karena buaya tinggalnya

didalam air dan dia akan berenang pelan-pelan. Dan dia juga

memiliki sisik yang menarik. Sayangi hewan yang ada
disekitarmu.

Seharusnya paragraf yang benar sebagai berikut.

Buaya memiliki kulit halus di perut dan sisinya, sementara

permukaan punggungnya dilapisi dengan osteodermata keras

berukuran besar. Kulit yang keras ini memiliki sisik dan tebal

serta kasar, yang berguna untuk memberikan perlindungan bagi
buaya.



Ketiga, ciri kebahaaan yang digunakan dalam teks laporan hasil
observasi. Tulisan siswa tersebut menunjukkan bahwa dalam menulis teks laporan
hasil observasi masih ada ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi yang belum
tepat. Pada tulisan tersebut terdapat kesalahan penggunaan konjungsi. Konjungsi
dan merupakan konjungsi intrakalimat, tetapi pada tulisan siswa tersebut
konjungsi dan digunakan untuk menghubungkan antar kalimat pada paragraf 1
sebagai berikut.

Buaya adalah hewan yang sangat pendiam dan banyak dijumpai

di Indonesia. Dan buaya adalah hewan yang termasuk hewan

yang dilindungi.

Seharusnya kalimat tersebut

Buaya adalah hewan yang sangat pendiam dan banyak dijumpai

di Indonesia. Buaya termasuk hewan yang dilindungi.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan penelitian bagaimana struktur

dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12
Solok Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan struktur
dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi tersebut. Berdasarkan hal itu,
maka judul penelitian ini adalah, “Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Laporan

Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan”

B. Fokus Masalah

Teks laporan hasil obsevasi siswa perlu dianalisis struktur dan
kebahasaannya untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan siswa
mengenai teks laporan hasil observasi. Oleh sebab itu, fokus penelitian ini adalah
struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 12 Solok Selatan. Struktur teks laporan hasil observasi mencakup definisi

umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat, sedangkan ciri kebahasaan teks



laporan hasil observasi mencakup repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat

definisi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah
struktur teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Solok
Selatan? Kedua, bagaimanakah ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa

kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini ada dua. Pertama,
mendeskripsikan struktur teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri
12 Solok Selatan. Kedua, mendeskripsikan ciri kebahasaan teks laporan hasil
observasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah dan
memperkarya khazanah keilmuan di bidang menulis, terutama dalam menulis
teks laporan hasil observasi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak berikut ini. Pertama, bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, dapat
dijadikan sebagai masukan dan bahan ajar untuk meningkatkan proses

pembelajaran siswa, khususnya teks laporan hasil observasi. Kedua, bagi



pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk menambah
pengetahuan tentang teks laporan hasil observasi berhubungan dengan struktur
dan ciri kebahasaan. Ketiga, bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai pedoman

atau bahan perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

F. Batasan Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dan penafsiran, di dalam penelitian ini
terdapat beberapa istilah yang digunakan. Berikut penjabaran beberapa definisi
dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi dalam penelitian ini adalah teks tertulis. Teks
laporan hasil observasi adalah teks yang memuat penjabaran umum atau
melaporkan sesuatu berupa hasil dari pengamatan. Hal yang diamati dapat berupa
benda, kategori, kondisi dan keadaan. Teks laporan hasil observasi
menginformasikan tentang suatu hal secara sistematis dan berdasarkan fakta.

2. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi

Struktur merupakan unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam sebuah
teks. Unsur-unsur tersebut berhubungan satu sama lain dan tersusun secara runtut
yang akhirnya membuat sebuat teks yang utuh. Struktur teks laporan hasil
observasi adalah definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Definisi
umum berisi pembuka atau pengantar hal yang akan disampaikan. Deskripsi
bagian berisi bahasan atau rincian tentang objek yang diamati. Deskripsi manfaat
menjelaskan setiap objek yang diamati memiliki manfaat atau fungsi dalam

kehidupan.



3. Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi

Dalam menulis teks laporan hasil observasi, bahasa merupakan aspek yang
sangat penting. Tanpa bahasa, mustahil suatu informasi dapat disampaikan kepada
pembaca. Bahasa digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan ide,
gagasan, pikiran, pendapat, ataupun informasi. Bahasa yang digunakan dalam teks
laporan hasil observasi memiliki ciri yang berbeda dibanding jenis-jenis laporan
lainnya. Teks laporan hasil observasi mempunyai empat ciri kebahasaan, yaitu
repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi. Ciri kebahaan tersebut
merupakan unsur pembentuk kalimat yang disusun menjadi sebuah paragraf yang
kemudian membentuk unsur struktur. Unsur-unsur struktur dirangkai sesuai
dengan ketentuan yang ada sehingga menghasilkan sebuah teks laporan hasil

observasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal. Kedua hal
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dalam menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 12 Selatan telah menggunakan ketiga struktur teks laporan hasil observasi.
Ketiga struktur teks laporan hasil observasi tersebut yaitu, definisi umum,
deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Hal itu terbukti dari dua puluh teks
laporan hasil observasi yang telah dianalisis semua teks telah memiliki struktur
yang lengkap akan tetapi masih ada definisi umum, deskripsi bagian, dan
deskripsi manfaat yang ditulis kurang tepat.

Kedua, dalam menulis teks laporan hasil observasi umumnya siswa kelas
VII SMP Negeri 12 Solok Selatan telah menggunakan keempat struktur teks
laporan hasil observasi. Keempat Ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi
yaitu repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat deskripsi. Hal itu terbukti dari
dua puluh teks laporan hasil observasi yang telah dianalisis, terdapat enam belas
teks laporan hasil observasi yang lengkap menggunakan ciri kebahasaan repetisi,
pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi.
B. Implikasi

Mempelajari tentang teks laporan hasil observasi dalam kurikulum 2013

tingkat SMP khususnya Kompetensi Inti (KI) ke-4, “mencoba, mengolah, dan
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mengkaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudur pandang/teori”. Dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.8
dinyatakan “siswa mampu menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi
yang berupa buku pengetahuan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan
kaidah kebahasaan atau aspek lisan”. Pengertian menyajikan adalah mampu
memahami, merancang, dan menulis teks laporan hasil observasi.

Menulis teks laporan hasil observasi membutuhkan pemahaman yang
menyeluruh mengenai teks. Pemahaman tersebut diperoleh melalui membaca
serta menganalisis maksud dan tujuan dari bacaan tersebut. Oleh karena itu, guru
harus meningkatkan pemahaman siswa tentang teks laporan hasil observasi secara
menyeluruh khususnya dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi agar
mereka mampu menulis teks laporan hasil observasi dengan baik.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian dapat diajukan tiga saran
ketika saran tersebut sebagai berikut.

Pertama, bagi guru bidang studi dalam bahasa Indonesia diharapkan untuk
dapat meningkatkan proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran teks
laporan hasil observasi. Untuk itu, dapat dimanfaatkan berbagai diskusi bersama
siswa mengenai penulisan teks laporan hasil observasi. Dengan demikian, siswa
akan lebih memahami teks laporan hasil observasi, khususnya mengenai struktur

dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi.
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Kedua, siswa hendaknya menambah pengetahuan tentang teks laporan
hasil observasi terutama yang berhubungan dengan struktur dan ciri
kebahasaannya. Menulis teks laporan hasil observasi tentu harus mengetahui
bagaimana cara penulisannya. Untuk itu, dapat dimanfaatkan berbagai diskusi
bersama siswa mengenai penulisan teks laporan hasil observasi.

Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Dengan melakukan
penelitian yang lebih mendalam diperoleh gambaran yang lebih luas tentang
pemahaman siswa dalam menulis teks struktur dan ciri kebahasaan teks laporan

hasil observasi.
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